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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penambahan rebusan daun sirih (Piper betle) dan rebusan daun
jambu biji (Psidium guajava) dalam air minum terhadap performa ayam broiler fase finisher. Materi yang digunakan
adalah 72 ekor ayam broiler day old chick (DOC) strain 707 produksi PT Charoen Pokphan Indonesia. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan yang dicobakan adalah
Po: kontrol, yaitu pakan + air minum tanpa larutan daun jambu biji dan daun sirih, P,: pakan + larutan daun jambu biji
50 ml/l air, P3: pakan + larutan campuran daun jambu biji 25 ml/l air dan daun sirih 25 ml/l air. Variabel yang diukur
adalah konsumsi ransum, konsumsi air minum, konversi ransum, dan pertambahan bobot badan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penambahan rebusan daun sirih (Piper betle) dan rebusan daun jambu biji (Psidium guajava)
dalam air minum berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum, konsumsi air minum, konversi
ransum, dan pertambahan bobot badan ayam broiler fase finisher. Dapat disimpulkan bahwa pemberian rebusan daun
sirih dan rebusan daun jambu biji tidak memberikan efek negatif terhadap performa ayam broiler.

Kata kunci :broiler, daun sirih, daun jambu, performa

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of adding boiled betel leaves (Piper betle) and boiled guava leaves (Psidium
guajava) in drinking water on the performance of finisher broiler chickens. The experiment used 72 broiler day old
chick (DOC) strain 707 produced by PT Charoen Pokphan Indonesia. The study used a Completely Randomized
Design (CRD) with 4 treatments and 6 replications. The treatments tested were PO: control, namely feed + drinking
water without a solution of guava leaves and betel leaves, P2: feed + guava leaf solution 50 ml / | water, P3: feed + a
mixed solution of guava leaves 25 ml / | water and betel leaf 25 ml / | of water. The parameters measured were ration
consumption, drinking water consumption, ration conversion, and body weight gain. The results showed that the
addition of betel leaf stew (Piper betle) and guava leaf stew (Psidium guajava) in drinking water had no significant
effect (P> 0.05) on ration consumption, drinking water consumption, ration conversion. , and body weight gain. It can
be concluded that the treatments did not have a negative effect on the performance of broiler chickens.

Keywords: broiler, betel leaf, guava leaf, performance

1270


mailto:jefrianusuntae@gmail.com

Jurnal Peternakan Lahan Kering Volume 3 No. 1 (Maret 2021), 1270 — 1276

ISSN :2714-7878

PENDAHULUAN

Ayam pedaging atau broiler merupakan salah
satu jenis unggas sebagai sumber protein hewani yang
dimanfaatkan dagingnya.Peternak lebih memilih ayam
broiler karena mampu mengubah ransum menjadi
daging dalam waktu yang singkat, namun ayam broiler
mempunyai kelemahan yaitu mudah sekali mengalami
stress dan rentan terhadap infeksi penyakit.Peternak
pada umumya menggunakan obat-obatan antistres dan

antibiotik guna menghindari stres serta untuk
meningkatkan produktivitas ayam.
Seiring  berjalannya waktu  penggunaan

antibiotik berakibat buruk bagi ternak, karena resistensi
ternak teerhadap jenis-jenis mikroorganisme pathogen
tertentu dan meninggalkan residu bagi konsumen.
Residu dari antibiotik akan terbawa dalam produk-
produk unggas seperti daging dan telur yang berbahaya
bagi konsumen. Beberapa Negara maju melarang
penggunaan antibiotik, salah satu contohnya Komisi
Eropa yang melarang penggunaan antibiotik tilosin,
viginiamisin dan zinc basitracin pada tahun 1998
(Shane, 2005). Bahan alami yang mempunyai khasiat
dan aman untuk menggantikan fungsi antibiotik pemacu
pertumbuhan yaitu bahan organik atau asam organik.
Bahan organik dapat ditemukan pada tanaman herbal
seperti tanaman daun sirih dan daun jambu biji.

Daun sirih (Piper betle Linn) mengandung
minyak atsiri, alkaloid, flafonoid dan tanin. Kandungan
minyak atsiri merupakan metabolit sekunder tanaman
yang dapat meningkatkan proses metabolisme dalam

tubuh ternak. Senyawa alkaloid berfungsi menghambat
pertumbuhan bakteri gram positif dan gram negatif.
Senyawa flavonoid berperan sebagai anti bakteri dengan
menganggu fungsi dari mikroorganisme bakteri (Manoi,
2009). Senyawa tanin dapat menurunkan performa
pertumbuhan ayam pedaging tetapi dalam jumlah yang
optimum (sampai 1%) dapat menghambat pertumbuhan
bakteri pathogen (Hughes et al., 2005). Daun jambu biji
(Psidium guajava) mempunyai zat kimia sebagai zat
aktif seperti flavonoid, alkaloid, pectin, minyak atsiri,
tanin yang dapat digunakan sebagai anti bakteri,
absorbent (penetral racun), atsrigent (melapisi dinding
mukosa usus terhadap peransangan isi usus) dan
antipasmolitik (Wildiana, 2002).

Berdasarkan  penelitian  yang dilakukan
Sudrajat et al. (2007), penggunaan larutan rebusan daun
sirih memiliki aktifitas anti bakteri terutama terhadap
bakteri E. coli dan memiliki potensi meningkatkan
retensi nitrogen dan energi metabolis ransum unggas.
Daun jambu biji mengandung tanin yang dapat
mengobati diare dan berfungsi sebagai astringent yaitu
melapisi mukosa usus khususnya usus besar.Tanin juga
menyerap racun dan dapat menggumpalkan protein
(Winarno, 1997 dalam Tama et al., 2017).Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh
Penambahan Rebusan Daun Sirih (Piper betle) dan
Rebusan Daun Jambu Biji (Psidium guajava) Terhadap
Performa Ayam Broiler Fase Finisher”.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan ternak ayam
broiler strain CP 707 sebanyak 72 ekor. Ransum yang
digunakan adalah SB-12 produksi PT Charoen
Pokphand Indonesia. Perlakuan yang diberikan terdiri
dari:

Po= Pemberian air minum tanpa perlakuan (kontrol)
P1= Air minum + larutan dau Sirih 50 ml/I air

P,=Air minum + larutan daun jambu biji 50 ml/I air
Ps = Air minum + larutan campuran daun jambu biji 25
ml/ | air dan daun sirih 25 ml/ .

Variabel yang diukur adalah konsumsi ransum,
bobot badan akhir, konversi ransum dan konsumsi air
minum. Metode yang digunakan adalah metode
eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap. Data yang terkumpul diolah dengan Analisis
Ragam. Uji Jarak berganda Duncan’s dipakai untuk
mengetahui pangaruh perbedaan antar perlakuan (Steel
dan Torrie, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi Ransum

Rataan  konsumsi  ransum ayam  broiler

(gram/ekor/hari) disajikan pada tabel 1.
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Tabel 1. Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Ransum Ayam Broiler (g/e/h)

Perlakuan Ulangan
| I I v \Y VI Total Rataan
PO 143,03 144,85 146,27 143,47 147,33 14151 866,46 144,412
P1 142,38 149,37 141,08 143,49 143,62 145,06 865,00 144,172
P2 143,73 147,30 149,42 146,81 144,58 140,03 871,87 145,318
P3 148,62 147,98 145,52 142,23 146,48 145,80 876,63 146,112

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai Walaupun hasil uji statistik menunjukkan bahwa
konsumsi ransum ayam broiler tertinggi dicapai oleh perlakuan tidak mempengaruhi konsumsi ransum, tetapi

ayam yang mendapatkan perlakuan P3 (146,11 gram), konsumsi ransum cenderung meningkat dibandingkan
selanjutnya diikuti oleh P2 (145,31 gram), P0(144,41 dengan ransum kontrol.

gram) dan yang terendah adalah ayam vyang Salah satu kandungan yang ada didalam daun
mendapatkan perlakuan P1 (144,17 gram). sirih dan daun jambu biji adalah minyak atsiri dan tanin.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam Setyanto et al. (2012) menyatakan bahwa pengaruh
menunjukkan bahwa pemberian rebusan daun sirih minyak atsiri adalah untuk merangsang enzim pada
sebanyak 50 ml/l air dan daun jambu biji sebanyak 50 saluran pencernaan, sehingga dengan banyaknya enzim
ml/l air dan kombinasi daun sirih dan daun jambu biji 50 yang keluar, ransum menjadi lebih mudah untuk dicerna
ml/liter serta kombinasi daun sirih 25 ml dan daun jambu dengan lebih cepatnya ransum yang dapat dicerna, laju
biji 25 ml/l air berpengaruh tidak nyata (P>0,05) pakan menjadi cepat sehingga ayam menjadi lebih cepat
terhadap konsumsi ransum ayam broiler. Hasil ini lapar. Platel dan Srinivasan (2000) menambahkan
didukung oleh penelitian Sudrajat et al. (2015) yang bahwa tanaman yang mengandung minyak atsiri
melaporkan bahwa pemberian larutan daun sirih dan bermanfaat untuk meningkatkan aktifitas lipase,
daun jambu biji hingga dosis 25 ml/liter air minum pankreas dan lipase usus yang menguntungkan pada
berpengaruh tidak nyata terhadap konsumsi ransum. fungsi usus sehingga makanan lebih cepat tercerna.

Pengaruh Perlakuan terhadap Pertambahan Bobot Badan Ayam Broiler
Rataan pengaruh  perlakuan terhadap

pertambahan  bobot badan ayam  broiler

(gram/ekor/hari) disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh Perlakuan terhadap Pertambahan Bobot Badan Ayam Broiler (g/e/h).

Ulangan
Perlakuan | I 1l \Y Vv VI Total  Rataan
PO 49,52 47,17 50,40 50,75 47,54 47,17 292,55 48,762
P1 50,35 46,94 48,57 47,48 46,57 49,63 289,54 48,262
P2 44,46 53,28 55,13 58,20 47,07 49,48 307,62 51,272
P3 53,46 59,75 48,93 55,81 50,20 46,05 314,20 52,372
Ket : superskrip yang sama pada lajur yang sama menunjukkan perbedaan tidak nyata (P>0.05)

Data pada Tabel 2. menunjukkan bahwa daun jambu biji sebanyak 50 ml/I air, dan kombinasi
pertambahn bobot badan ayam broiler tertinggi dicapai daun sirih dan daun jambu biji 50 ml/liter serta
oleh ayam yang mendapatkan perlakuan P3 (52,37 campuran daun sirih 25 ml dan daun jambu biji 25
gram), selanjutnya P2 (51,27 gram), PO (48,76 gram) ml/liter air berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
dan yang terendah adalah ayam yang mendapatkan pertambahan bobot badan ayam broiler.Tidak adanya
perlakuan P1 (48,26 gram). pengaruh perlakuan terhadap pertambahan bobot badan

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa level ternak ayam broiler diduga karena air rebusan daun sirih

penggunaan rebusan daun sirih sebanyak 50 ml/I air, dan daun jambu biji merupakan antibiotik herbal yang
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tidak secara langsung  berpengaruh  terhadap
pertambahan bobot badan. Tanin yang terkandung dalam
air rebusan daun jambu biji dan daun sirih masih dalam
konsentrasi yang rendah sehingga tidak mempengaruhi
pertumbuhan ternak ayam broiler. Tanin dapat
mengasimilasi konsetrasi metabolit sekunder pada
pakan (Martinez et al, 2012), sehingga tidak mengurangi
jumlah asupan pakan dan capaian bobot badan ayam
broiler. Menurut Rohimah et al (2017) menyatakan
bahwa kandungan senyawa minyak atsiri dalam jumlah
sedikit tidak dapat merangsang sekresi hormon insulin
dari pankreas sehingga tidak mampu merangsang sintesa
protein, dimana sintesa protein merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ternak.
Peningkatan  pertambahan  bobot  badan
dipengaruhi oleh jumlah ransum yang dikonsumsi yaitu
semakin tinggi konsumsi ransum peningkatan bobot
badan semakin baik (North dan Bell, 1990). Menurut
Icwan (2004) menyatakan secara umum pertambahan
bobot badan akan dipengaruhi oleh jumlah konsumsi
ransum dan kandungan nutrisi yang terdapat dalam
ransum tersebut. Konsumsi nutrien dalam ransum yang
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mengandung protein dan energy juga mempengaruhi
pertambahan bobot badan.

Senyawa-senyawa metabolit sekunder yang
terdapat pada larutan daun sirih dan larutan daun jambu
biji antara lain senyawa saponin denngan level
pemberian 50 ml/liter air minum belum dapat
menyeimbangkan jumlah bakteri patogen dan non
patogen dalam saluran pencernaan sehingga proses
pencernaan dan penyerapan zat makanan belum
maksimal. Menurut Astuti (2012) menyatakan bahwa
saponin memiliki sifat seperti busa (sabun) yang dapat
membersihkan bakteri-bakteri yang menempel pada
dinding usus. Usus yang tidak bersih akan
memperhambat penyerapan molekul-molekul besar
dalam tubuh dan terjadi penurunan zat nutrisi yang
dideposit dalam tubuh sehingga berpengaruh terhadap
pertambahan bobot badan (Francis et al., 2002).
Senyawa yang terdapat pada rebusan daun sirih dan
rebusan daun jambu biji tetap bekerja optimal tetapi
dengan level pemberian 50 ml/liter air minum belum
menunjukkan efek yang nyata terhadap pertambahan
bobot badan ayam broiler.

Pengaruh Perlakuan terhadap Konversi Ransum pada Ayam Broiler

Rataan pengaruh perlakuan terhadap konversi
ransum pada ayam broiler (gram/ekor/hari) disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3.Pengaruh Perlakuan Terhadap Konverensi Ransum Ayam Broiler (g/e/h).

Ulangan
Perlakuan | I 1l IV Vv VI Total  Rataan
PO 289 307 290 28 310 300 17,79  297°
P1 283 318 290 302 308 292 1793 2,99
P2 323 276 271 252 307 28 1712 2,85
P3 278 248 297 255 292 317 1687  2,81°

Ket : superskrip yang sama pada lajur yang sama menunjukkan perbedaan tidak nyata (P>0.05)

Data padaTabel 3. menunjukkan bahwa
pengaruh perlakuan terhadap konversi ransum pada
ayam Dbroiler tertinggi dicapai oleh ayam yang
mendapatkan perlakuan R1(2,99), selanjutnya R0(2,97),
R2(2,85) dan yang terendah adalah ayam yang
mendapatkan perlakuan R3 (2,81).

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa level
penggunaan rebusan daun sirih sebanyak 50 ml/liter air,
daun jambu biji sebanyak 50 ml/liter air, dan kombinasi
daun sirih dan daun jambu biji 50 ml/liter serta
campuran daun sirih 25 ml dan daun jambu biji 25
ml/liter air tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
konverensi ransum ayam broiler. Hal ini menunjukkan
bahwa perlakuan tidak mempengaruhi konversi ransum

ayam broiler. Nasution et al (2014) menjelaskan bahwa
tinggi rendahnya angka konversi pakan disebabkan oleh
adanya selisih yang semakin besar atau kecil pada
perbandingan antara ransum yang di konsumsi dan
pertambahan bobot badan. Hal ini sejalan dengan
pendapat Nova et al., (2002) menyatakan bahwa nilai
konversi ransum dipengaruhi oleh pertambahan berat
badan yang dihasilkan dari suatu unit ransum yang
dikonsumsi. Menurut Rasyaf (2004), faktor-faktor yang
mempengaruhi nilai konsumsi ransum yaitu berat tubuh,
bangsa ayam, tahap produksi, kadar energy dalam
ransum, dan temperature lingkungan.

Walaupun hasil uji statistic menunjukkan tidak
adanya pengaruh terhadap konversi ransum, namun
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pada Tabel 3 terlihat rataan konversi ransum ayam
broiler yang diberi pakan perlakuan cenderung menurun
pada perlakuan P2 dan P3. Hal ini menunjukkan bahwa
ternak pada kedua perlakuan ini lebih efisien dalam
menggunakan pakan yang dikonsumsi. Lacy dan Vest
(2000) menyatakan, beberapa faktor utama yang
mempengaruhi konversi ransum adalah genetik, kualitas
ransum, penyakit, temperatur, sanitasi kandang,
ventilasi, pengobatan, dan manajemen kandang.Faktor
pemberian ransum, penerangan juga berperan dalam
mempengaruhi konversi ransum, laju perjalanan ransum
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dalam saluran pencernaan, bentuk fisik ransum dan
komposisi nutrisi ransum.

Rasyaf (1994) berpendapat bahwa semakin
kecil konversi ransum berarti pemberian ransum
semakin efisien, namun jika konversi ransum tersebut
membesar, maka telah terjadi pemborosan. Menurut
Anggorodi (1985) konversi ransum dipengarui beberapa
faktor seperti umur ternak, bangsa, kandungan gizi
ransum, keadaan temperatur dan keadaan ternak,
tatalaksana dan penggunaan bibit yang baik.

Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi Air Minum Ayam Broiler

Rataan pengaruh perlakuan terhadap konsumsi Air
minum pada ayam broiler (ml/e/h) disajika pada tabel 4.

Tabel 4. Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi Air Minum Ayam Broiler (ml/ekor/hari).

Perlakuan Ulangan
| I I v \% VI Total Rataan
PO 694,44 693,84 694,32 693,76 693,18 693,87 4163,41 693,90
P1 686,22 695,08 684,57 702,40 700,11 700,00 4168,38 694,73?
P2 692,24 694,67 69502 694,37 69589 693,41 416560 694,272
P3 693,98 69564 690,84 694,94 69451 694,71 4164,62 694,107

Ket : superskrip yang sama pada lajur yang sama menunjukkan perbedaan tidak nyata (P>0.05)

Data pada Tabel 4. menunjukkan bahwa
konsumsi air minum pada ayam broiler tertinggi dicapai
oleh ayam yang mendapatkan perlakuan P1(694,73 ml),
selanjutnya P2 (694,27 ml), P3 (694,10 gram) dan yang
terendah adalah ayam yang mendapatkan perlakuan PO
(693,90 ml).

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa level
penggunaan rebusan daun sirih sebanyak 50 ml/I air,
daun jambu biji sebanyak 50 ml/I air, dan kombinasi
daun sirih dan daun jambu biji 50 ml/I serta campuran
daun sirih 25 ml dan daun jambu biji 25 ml/liter air tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi air
minum. Konsumsi air minum broiler tanpa dan dengan
rebusan daun jambu biji dan daun sirih relatif sama. Hal
ini disebabkan oleh ayam broiler yang memiliki
palatabilitas yang relatif sama terhadap warna ,rasa dan
bau air yang diberikan saat penelitian berlangsung,
dimana air rebusan daun sirih dan daun jambu berwarna
keruh kemerahan, berasa pedas dan pahit dan berbau
khas daun siri dan jambu.

Semua air minum yang diberikan pada
penelitian memiliki warna yang berbeda tetapi memiliki
jumlah konsumsi air minum yang relatif sama. Hal ini
menunjukkan bahwa ayam broiler dapat mentolelir
warna pada air minum yang diberikan. Fakta tersebut
sesuai dengan pernyataan (Mc Donald, 2001) bahwa

ayam memiliki kepekaan yang baik terhadap warna air
yang dikonsumsi.

Air minum yang dikonsumsi pada semua
perlakuan relatif sama juga diduga karena rasa air
minum yang diberikan masih dapat ditolerir atau
diterima oleh ayam broiler. Pada perlakuan air biasa, air
minum berasa tawar dan perlakuan pada rebusan daun
jambu biji dan daun sirih berasa pahit serta pedas. Hal
ini diduga karena ayam menyukai rasa manis tetapi
menolak rasa terlalu asin serta toleran terhadap rasa
pahit, dan sensasi rasa pedas dikarenakan ayam
memiliki indra perasa yang tidak berkembang sempurna
(Sturkie, 1976).

Dugaan lain relatif samanya konsumsi air
minum broiler pada semua perlakuan karena bau yang
ditimbulkan pada rebusan daun jambu biji dan daun sirih
masih diterima ayam broiler. Hal ini menunjukkan
bahwa bau daun jambu dan daun sirih sampai batas
pemberian 50 mg/liter masih dapat ditolerir oleh ternak
ayam broiler. Fakta tersebut sesuai dengan pernyataan
Akoso (1993) bahwa ayam broiler mempunyai daya
pecium yang tidak berkembang dengan baik. Qiston dan
Kurtini (2007) menyatakan bahwa tingkah laku ayam
pada saat minum tidak dipengaruhi oleh bau dan rasa
dari air itu sendiri.
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Banyak faktor yang mempengaruhi konsumsi
air minum pada ternak antara lain adalah tingkat garam
natrium dan kalium dalam ransum, enzim-enzim, bau
air, makanan tambhan pelengkap, temperature air,
penyakit, jenis kelamin dan jenis tempat air minum
(Wahju, 2004). Umumnya ayam mengkonsumsi air
minum 2 kali lebih besar dari jumlah pakan yang
dikonsumsi karena air minum berfungsi sebagai pelarut
dan alat transportasi zat-zat makanan untuk disebarkan
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keseluruh tubuh sehingga dibutuhkan lebih banyak air
dari pada makanannya (Ensminger, 1990).

Ternak ayam broiler akan mengkonsumsi air
dalam jumlah yang tinggi bila dalam keadaan stres
karena suhu. Selain itu konsumsi air yang berlebihan
akan mempengaruhi  konsumsi ransum semakin
berkurang, hal ini dapat mempengaruhi pula dengan
pertambahan bobot badan ayam broiler.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pemberian rebusan daun sirih dengan level 50 ml,
rebusan daun jambu biji dengan level 50 ml dan
kombinasi daun sirih dan daun jambu biji 50 ml/I serta
campuran air rebusan daun sirih dengan level 25 ml dan
air rebusan daun jambu biji dengan level 25 ml tidak
memberikan efek negatif terhadap performa ayam
broiler fase finisher.

Ddisarankan bahwa agar melakukan penelitian
lanjutan tentang pemberian rebusan daun sirih dan daun
jambu biji dengan level yang lebih tinggi agar dapat
memperoleh hasil yang optimal
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